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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Februari 2018 membukukan inflasi bulanan
sebesar 0,17%, sehingga angka inflasi tahunan
turun menjadi 3,18% (Januari 2018 = 3,25%).
Kelompok bahan makanan relatif satbil (0,13%),
namun kelompok makanan jadi menjadi
penyumbang inflasi bulanan terbesar (0,43%)
kemudian disusul oleh kelompok sandang
(0,35%). Umumnya kenaikan harga minyak
global mempengaruhi inflasi selama bulan
Februari ini.

Sentimen negatif dari potensi kenaikan bunga
acuan The Fed makin menguat dan
menyebabkan pelemahan nilai Rupiah dan
berimbas ke pasar obligasi Indonesia. Kabar
positif masuknya obligasi Indonesia ke dalam
Barclays Bloomberg Global Index tidak dapat
meredam sentimen negatif tersebut. Pada akhir
Februari Bloomberg Bond Index mencatat
penurunan sebesar -1,66% secara bulanan
(+13,70% setahun), dan imbal hasil obligasi
dengan tenor 10 tahun naik 37 basis poin pada
level 6,63%. Kepemilikan asing pada Surat Utang
Negara (SUN) turun IDR 21,55 trilyun selama
bulan Februari menjadi IDR 848,22 trilyun (40%
dari total SUN yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan

sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

Pasar saham Indonesia juga ikut terimbas
sentimen negatif dari pasar obligasi. IHSG
ditutup melemah pada level 6,597 (-0,13%)
dengan dipimpin oleh sektor aneka industri (-
4,28%) dan disusul oleh sektor perdagangan (-
2,91%). Saham-saham yang mencetak kinerja
negatif antara lain BMTR (-19,33%), INCO (-
9,6%) dan TBIG (-8,54%).

Secara akumulasi posisi investor asing
melakukan net sell sebesar IDR 10,34 trilyun
selama bulan Februari. Nilai tukar Rupiah
melemah 2% dan ditutup pada 13.700.
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Kinerja Unit-Linked Funds
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